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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

LAR, CAR, NPL, DPK, dan SKBG secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap KRD pada Bank Umum periode tahun
2012 sampai dengan tahun 2017. Besarnya pengaruh variabel LAR, CAR,
NPL, DPK, dan SKBG secara bersama-sama terhadap KRD sebesar 99,8
persen. Sedangkan, sisanya 0,2 persen dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan
demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa LAR, CAR, NPL, DPK,
dan SKBG secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap KRD diterima.

Variabel LAR secara parsial mempunyai pengaruh negatif dan signifikan
terhadap KRD pada Bank Umum periode tahun 2012 sampai dengan tahun
2017. Besarnya pengaruh LAR terhadap KRD pada Bank Umum sebesar 6,9
persen. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa LAR
secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap KRD
diterima.

Variabel CAR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap KRD pada Bank Umum periode tahun 2012 sampai dengan tahun

2017. Besarnya pengaruh CAR terhadap KRD sebesar 12,8 persen. Dengan
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demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa CAR secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap KRD diterima.
Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap KRD pada Bank Umum periode tahun 2012 sampai dengan tahun
2017. Besarnya pengaruh NPL terhadap KRD sebesar 2,3 persen. Dengan
demikian, hipotesis keempat yang menyatakan bahwa NPL secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap KRD ditolak.

Variabel DPK secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap KRD pada Bank Umum periode tahun 2012 sampai dengan tahun
2017. Besarnya pengaruh DPK terhadap KRD sebesar 99,6 persen. Dengan
demikian, hipotesis kelima yang menyatakan bahwa DPK secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap KRD diterima.
Variabel SKBG secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap KRD pada Bank Umum periode tahun 2012 sampai dengan tahun
2017. Besarnya pengaruh SKBG terhadap KRD sebesar 4,0 persen. Dengan
demikian, hipotesis keenam yang menyatakan bahwa SKBG secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap KRD diterima.

LAR, CAR, NPL, DPK, SKBG, dan KRD secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum periode tahun
2012 sampai dengan tahun 2017. Besarnya pengaruh variabel LAR, CAR,
NPL, DPK, SKBG, dan KRD secara bersama-sama terhadap ROA sebesar
50,1 persen. Sedangkan, sisanya 49,9 persen dipengaruhi oleh variabel lain.

Dengan demikian hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa LAR, CAR,
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NPL, DPK, SKBG, dan KRD secara bersama-sama mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap ROA diterima.

Variabel LAR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum periode tahun 2012 sampai
dengan tahun 2017. Besarnya pengaruh LAR terhadap ROA sebesar 2,3
persen. Dengan demikian, hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa LAR
secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA
ditolak.

Variabel CAR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum periode tahun 2012 sampai
dengan tahun 2017. Besarnya pengaruh CAR terhadap ROA sebesar O persen.
Dengan demikian, hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa CAR secara
parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum ditolak.

Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum periode tahun 2012 sampai dengan tahun
2017. Besarnya pengaruh NPL terhadap ROA pada Bank Umum sebesar 22,6
persen. Dengaan demikian, hipotesis kesepuluh yang menyatakan bahwa NPL
secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA
diterima.

Variabel DPK secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum periode tahun 2012 sampai dengan tahun

2017. Besarnya pengaruh DPK terhadap ROA sebesar 27,5 persen. Dengan
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demikian, hipotesis kesebelas yang menyatakan bahwa DPK secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA diterima.
Variabel SKBG secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum periode tahun 2012 sampai dengan tahun
2017. Besarnya pengaruh SKBG terhadap ROA sebesar 2,9 persen. Dengan
demikian, hipotesis keduabelas yang menyatakan bahwa SKBG secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA diterima.
Variabel KRD secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum periode tahun 2012 sampai dengan tahun
2017. Besarnya pengaruh KRD terhadap ROA sebesar 27,8 persen. Dengan
demikian, hipotesis ketigabelas yang menyatakan bahwa KRD secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA diterima.
Variabel KRD mampu memediasi variabel LAR, CAR, dan NPL terhadap
ROA pada Bank Umum periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2017
sehingga hipotesis keempatbelas yang menyatakan Variabel KRD mampu
memediasi variabel bebas terhadap ROA diterima.

Pada Model 1 kelima variabel bebas yaitu : LAR, CAR, NPL, DPK, dan
SKBG yang memiliki pengaruh dominan terhadap KRD adalah DPK. Karena
DPK memiliki koefisien determinasi parsial yang paling besar dibandingkan
keempat variabel bebas lainnya dengan koefisien determinasi parsial sebesar
96,6 persen. Sedangkan koefisien determinasi parsial yang paling kecil adalah
NPL dengan nilai 2,3 persen. Sedangkan pada model 2, untuk keenam

variable LAR, CAR, NPL, DPK, SKBG, dan KRD yang memiliki pengaruh
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paling dominan terhadap ROA adalah KRD dengan koefisien determinasi
parsial sebesar 27,8 persen dan yang memiliki pengaruh terkecil adalah CAR
dengan koefisien determinasi parsial sebesar 0 persen. Sedangkan untuk uji
simultan dan parsial untuk per masing-masing BUKU 1, 2, 3, dan 4 terdapat
perbedaan dengan hasil dari uji yang dilakukan untuk seluruh BUKU yang
disebabkan karena nilai n (data) yang digunakan hanya 30 data. Sehingga

hasil yang diperoleh berbeda dan kurang mewakili.

Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masih- memiliki

banyak keterbatasan. Adanya keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Subyek penelitian hanya terbatas pada lima Bank Umum dari masing-masing
BUKU yang dijadikan satu sebagai sampel penelitian.

Periode penilitian yang digunakan masih terbatas, hanya dimulai dari tahun
2012 sampai dengan tahun 2017.

Jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian, sebagai berikut :

Liquid Asset Ratio (LAR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Loan (NPL), Dana Pihak Ketiga (DPK), Tingkat Suku Bunga (SKBG),
Penyaluran pinjaman atau kredit (KRD), dan Return On Asset (ROA).

Pada Variable Dana Pihak Ketiga (DPK) terjadi multikolinearitas terhadap

variabel penyaluran kredit (KRD).
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Saran
Bagi Pihak Bank Umum

Kepada bank sampel disarankan untuk mempertimbangkan aspek likuiditas,
permodalan dan kualitas aset untuk menjaga agar penyaluran kredit tetap
berjalan dan operasional perbankan tidak terganggu sehingga mampu
memaksimalkan profitabilitas perbankan.

Dalam aspek likuiditas, semakin kecil tingkat likuiditas, dalam hal ini
pengukuran menggunakan LAR, akan berdampak kenaikan penyaluran kredit
begitu pula sebaliknya. Hal ini didasari bahwa dana dari setoran modal atau
dana pihak ketiga dapat menjadi LAR atau penyaluran kredit.

Permodalan, atau CAR yang menjadi indikator pengukuran permodalan, pada
tahun  sebelumnya mengindikasikan adanya penurunan tingkat maodal
dibandingkan dengan pinjaman yang diberikan atau terjadinya peningkatan
risiko. Pada tahun berikutnya, perbankan dapat melakukan beberapa strategi
seperti menambah setoran modal terlebih dahulu untuk memperbesar rasio
CAR, memperbaiki kualitas asset, atau menambah jumlah portepel
penyaluran Kredit sehingga mengurangi rasio aktiva tertimbang menurut
risiko.

Dalam  penyaluran  kredit  yang - dilakukan, perbankan  perlu
mempertimbangkan kualitas aktiva, dalam hal ini NPL, sehingga akan
memudahkan perbankan mengetahui sektor usaha, segmen penyaluran kredit,
daerah, dan lain hal yang masih sehat sepanjang nilai NPL masih berada

dalam batas. Perbankan akan mampu menjaga kualitas asetnya dibawah
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ketentuan yang berlaku. Semakin tinggi tingkat NPL suatu bank maka
perbankan harus meningkatkan penyaluran kreditnya ke segmen yang lebih
sehat sehingga pencadangan atas risiko kredit tidak mengganggu
profitabilitas.

Meskipun dana pihak ketiga (DPK) dan tingkat suku bunga berpengaruh
terhadap penyaluran kredit dan juga profitabilitas, DPK dan tingkat suku
bunga tidak memerlukan penyaluran kredit sebagai mediasi. Sehingga
perbankan perlu menjaga pertumbuhan DPK dan pertumbuhan kredit yang
optimal sehingga akan menghasilkan profitabilitas yang optimal pula.

Begitu juga tingkat suku bunga pinjaman juga memiliki pengaruh langsung
terhadap profitabilitas tanpa memerlukan penyaluran kredit karena dengan
meningkatnya pendapatan bunga sendiri secara langsung akan meningkatkan
laba perbankan sepanjang mampu menjaga beban dan biaya dalam kendali.
Untuk itu, perbankan perlu menjaga tingkat suku bunga yang secara optimal
karena apabila tingkat suku bunga terlalu rendah, akan menurunkan
profitabilitas. Apabila tingkat suku bunga terlalu tinggi, akan meningkatkan
tingkat suku bunga namun perbankan akan kehilangan debitur-debitur yang
menuntut suku bunga lebih rendah.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti dengan judul yang sejenis disarankan
untuk menambah periode penelitian yang lebih panjang dari lima tahun atau
dikuartalkan agar memperoleh hasil yang lebih signifikan. Disamping itu,

disarankan untuk menambahkan variabel baru lainnya seperti GCG dari aspek
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manajemen pada RBBR dan tidak hanya sebatas variabel LAR, CAR, NPL,
DPK, dan SKBG serta dapat memasukkan faktor eksternal lainnya.

Peneliti selanjutnya juga dapat menambah jumlah sampel untuk meniliti per
masing-masing BUKU dengan meningkatkan jumlah data untuk pengolahan
sehingga hasil yang diperoleh lebih baik dan mampu mewakili baik per
masing-masing BUKU maupun keseluruhan gabungan sampel.

Untuk variabel Dana Pihak Ketiga diperoleh hasil yang menunjukkan adanya
indikasi gejala Multikolineritas sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat

diganti dengan variabel lainnya.
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